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ABSTRAK 

 

Mayasari, Elvira Try. 2026. Analisis Normatif terhadap Pertanggungjawaban 

Pidana Pelaku Perundungan (Cyberbullying) Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Skripsi. Program Studi 

Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Batanghari Jambi. 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan anak. Di sisi lain, kondisi 

tersebut juga menimbulkan berbagai permasalahan hukum, salah satunya adalah 

perundungan di dunia maya (cyberbullying) yang menjadikan anak sebagai 

korban. Cyberbullying terhadap anak dapat menimbulkan dampak psikologis, 

sosial, dan emosional yang serius serta mengganggu proses tumbuh kembang 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara normatif 

pertanggungjawaban pidana pelaku perundungan (cyberbullying) terhadap anak 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 

Fokus penelitian meliputi pengaturan hukum mengenai perlindungan anak dari 

perbuatan perundungan di media sosial, bentuk pertanggungjawaban pidana 

pelaku, serta sanksi pidana yang dapat dikenakan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbuatan 

perundungan (cyberbullying) terhadap anak dapat dikualifikasikan sebagai tindak 

pidana apabila memenuhi unsur-unsur yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Namun, dalam praktiknya masih 

terdapat kendala dalam penegakan hukum, khususnya dalam pembuktian serta 

perlindungan optimal terhadap korban anak. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan penegakan hukum serta peningkatan kesadaran hukum masyarakat 

dalam rangka mencegah dan menanggulangi perundungan terhadap anak di ruang 

digital. 
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IX 

 

ABSTRACT 

 

The development of information and communication technology has encouraged 

the increasing use of social media among children. On the other hand, this 

condition has also given rise to various legal problems, one of which is 

cyberbullying in which children become victims. Cyberbullying against children 

can cause serious psychological, social, and emotional impacts and may disrupt 

their growth and development. This study aims to analyze normatively the 

criminal liability of cyberbullying offenders against children based on Law 

Number 35 of 2014 on Child Protection. The focus of this study includes the legal 

regulation concerning the protection of children from cyberbullying on social 

media, the forms of criminal liability of the offenders, and the criminal sanctions 

that may be imposed based on the applicable laws and regulations. The research 

method used is normative legal research with a statutory approach and a 

conceptual approach. The results of this study indicate that cyberbullying against 

children can be classified as a criminal act if it fulfills the elements regulated in 

Law Number 35 of 2014 on Child Protection. However, in practice, there are still 

obstacles in law enforcement, particularly in terms of evidence and the optimal 

protection of child victims. Therefore, it is necessary to strengthen law 

enforcement and increase public legal awareness in order to prevent and address 

cyberbullying against children in the digital space. 
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